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1.1 Latar Belakang

Program transmigrasi di Papua telah dimulai sejak era penjajahan
Belanda di Indonesia. Sampai tahun 1963 dimana Papua menjadi bagion dan
NKRI, program transmigrasi ini lalu diadaptasi menjadi program pemerintah
Indonesia (Yuminarti, 2017). Tq;ulm adpr transmigrasi ini sendiri salah
satunya sebugaigmgupnya:;n untuk merngsang tumbuh kembang ekonomi
Popua dan untuk memajukar ww masyarakat yang
dmm k\mng,l. Mp;iu pu.:hlm]nn:.rm ssarnn wi]u.ya.h yang menjadi
tujuan mnmnm area sekitar Merauke, Hﬂ.ndkwlli. Timika, dan
Paniai (Hidavat. ﬂ]-!ﬂ;}. Program transmigrasi perfama yang memiliki tajuk
‘?d:gxr Pt'mbﬂ.ngl.mﬂn Serba Guna' berhasil NM-F KK atau
sebanyak 30 Jiwa ke Kabupaten Manokwari pada tahun 1969 dan angka
m:mmduk transmigran masith terus berkﬁrrﬂ:la.ng Wim
{Hidayat, 2019).

Salah satu daerah yang menjadi tujuan program transmigran adalah
Kabupaten Sorong. Menunit data dari Disas’ Ketemsgukerjaan Dan
Transmigrasi Kabupaten Sorong (2013) (dalam Rasyid, 2018), kedatangan
para transmigran dilakukan secara hm:!hupmﬁﬁhﬁ mm“ Q79,1980
berakhir pada 2001 (Rasyid, 2018). Yogyakarta menjadi solah satu daerah
asal milik para transmigran vang berkcdiaman di distrik Aimas. Kabupaten
Sorong. Dalam mu:juﬂql mmlﬁ!. sosial. dan lintas budayn,
masyarakat transmigran yang ada di Eﬂnplhn Sorong telah mendirikan
orgamisasi sosial atau ikaion kelearga: Salah satw organmizasi sosial yang

berdiri dengan latar belakang program transmigrasi adalah Tkatan Keluarga
Yogyakarta.

Tkatan Kelearpa Yogyakarta (IKY) adalah sebush  organisasi
kemasyarakatan yang beranggotakan para transmigran asal Yogyakarta yang
kini menetap di kota dan kabupaten Sorong. Papua Barat. Didirikan pada



tahun 1980, IKY hadir sebagai wodah persatuan dan kesatuan bam
masyarakat Yogyakarta di tanah Papua. Hidup dolam lintas budaya yang
berbeda, para warga transmigran ini mengharapkan 1KY bisa menjadi tempat
untuk berperilaku dan melakukan kebiassan yang sesuai dengan lingkungan
asal mercka yakni Yogyakartn. Pendinan organisasi sosial seperti IKY ind
memiliki fungsi sosial untuk mencapai tujuan bersama. Thkatan Keluarpa
Yogyakarta memiliki rasa kepercayaan yang sangal tingm karena dilatar
belakangi oleh garis budaya yang sima. Eksistensi dari IKY sempal menjadi
perhatian media masa saat mmmhm kebudayaan dan Sri Sultan
Humenghﬂﬁwhhu X Dilansir dari Tribunne
baniwan berupa seperangkal gamclan imi kﬂrﬂl warga 1KY masih
melaksanakan mguri-urd budayva di Kahupulmgmg dan masih melakukan
Kirab umpeng seperti di Yogyakarta (Had, 2015).

‘Budaya bukanlah sesuatu yang sclaln bersifit seni dan unik saja.
Melsinkan segala adot istiadal atau kebiasian yang wqﬁhll padn
sekelompok masyarnkat di wilaysh tertentu. yang membedakan mercka
dengan kelompok musyarakat yang lain. Menurut Kogdjaningrat (2015)
{dalam Nabok. 2019), kebudaysan dapat didefinisikan sebagai seluruh
cugasan dan karya-karya manusia yang wajib dibiasskan deagan belajar,
serta sefuruh hasil dari karya itu (Nahak, 2019), Wibowo (2013) (dalam
Sumarto, 2019) berpendapat bahwa budaya juga biss diartikan sebagai cara
Mﬁm Eﬂﬂm akan mﬂmmﬂ: pﬂ#kcm dan secara
mm mentrun dar generasi ke generasi dengan fungsi sebagai
nbelajaran untuk ‘ﬁﬂlﬂhﬂ cara hidup feentu vang paling cocok
dengan lingkungan di sekitnrnys (Sumarto, 2019).

Sistem nilai bﬁdnynmmﬁﬁh cakupmyué’lehih luas danpada sekedar
adat atau bahasa. Koentjoraningrat dalam Rukmadi (1984) menyatakan
balvwa sistem budaya mencokup pedoman hidup yang kompleks ataw jika
lebih disederhanakan, bisa dikaitkan dengan norma. Norma ini memiliki mla
yang beragam seperti norma pergaulan. undang-undang. adat. kebiasaan, dan
lain-lain. Penciptaan norma yang paling sederhana adalah dengan mengikut

jejuk generasi sebelumnya. Nomun norma juga bisa tercipta dan mayontas
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agama yong disnut. Fenomena tentang perbedaan norma dan lintas budaya
pada sant transmurasi banyak terjadi di tabun-tahun awal pelaksanaannya
programnva. Mengutip dari buku ‘“Transmigrasi Dan Daemh Asal Sampai
Benturan Budaya di Tempat Permukiman’ oleh Warsito { 1995), yang terjadi
di Rantau Rasau, Jambi, pranata Jawa dan Sunda mengangpap suku Bugis
tidak sopan karena memiliki kebiasaan untuk kelusr masuk rumah orang lain
tanpa izin. Sedangkan suku Bugis menganggap kebiasan memegang kepala
orang lain vang dilakukan oleh &k Jawa dan Sunda adalah bentuk
pergaulan yang tidak sopan (Warsito, 1995}

D4 Papua sendiri, beberapa kali terdapat pergesekan yang terjadi antarn
para wargs {ransmigran dengan penduduk pribumi yakni orang asli Papua
(OAP). Sulah satu kejdian yang sempat menadi bahan pemberitaan pada
media mosa adalah kejndian terkait rasisme yang sempal menyasar para
mahasiswa Papua saat tengah menimba ilmu di kot lain ﬂﬂ.’msn dari
Kompas.id, kerusuhan yang terjadi pada tshun 2019 itu meng
ulmynpmstlwa tandalisme dan demonsirasi yang mmnhﬁ-hwinn
I yakni Papun dan Papua Barat, lepatnya di Jayapura dan Sorong
[F’rlm, 21]1-9] Penelition terdahulu milik Oktafiani & Yopaswara, (2020)
w bahwa peristiwa rasisme oleh mahasiswa Papua tersebut
terjadi di pulan Jawa, sehingga saat menyebar ke kota Sorong, yang menjudi
sasarnn fandalisme dan penjarahan adalah par mg dar suku Jawa
(Oktafiani & Yogaswara, 2020),

Perbedaan ymgplﬂngmlg disadan lﬁuhdmi Jawa dan budaya
Papua adalah perbedaun dalam cara bertuur kata. Cara berbicara masyarakat
suku Jawa cenderung terdengar rendah don pelan. Sedangkan masyarakat
Papua cenderung ?Erdmgnr‘legurthm kuat, Perbedaan seperti imi bisa
menjadi penyebab terjadinya konflik Hal im juga sempat mempengnmilbd

masyarakat pribumi dalam menerima masyarakat transmigran, Pada
penelitian terdabule milik Oktafiand & Yogaswara (2020) tentang potret
transmigran di Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa proses adaptasi dan
kedua infroman transmigran berjalan tidak baik pada awalnya karena adanya
penolakan dari penduduk asli. Mamun kedua informan berhasil bertahan di



Kabupaten Sorong dan memilih membangun rumah di sana karena sudah
mencapai keberhasilan dalam sector ekonomi dan sedah mampu beradaptasi
secara social budava. Dalam penelitian yang sama disebutkan bahwa tahun
| 980-an orang Papua mulai menolak transmigrasi karena dianggap sebagai
pencegahan konflik paling ampuh. Adanya jamk dalam sosial budaya im
mendorong masyamkat transmigran untuk membentuk  wadah dimana
mereka bisa tetap hidup dengan budaya mereka sendini. Wadah inilah yang
dikenal dengan organisasi sosial contohnyn lkatan Keluarga Yogyakarta,
yang berdiri agaf para masyarikat transmigran asal Y ogyakarta tetap masih
Seh‘mg Ee@hﬂmﬁ'ﬂhﬂ.ﬁ.ﬂsﬁmﬁl numﬁliguu akon membangun
Keluarga yang lebih besar dan memiliki k eturunan yag Iahir juga dibesarkan
disana. Hal ini membuat apa vang telah dibentuk dan dimiliki oleh generasi
pertama akan menurun ke generasi — mmmm nilai
mhl alin kebudayaan. Landasan budaya yang ﬂhﬂﬂﬂ! h;qp, IKY
adalsh budaya dari suku Jawa. Karens membawa budsys Jawa di tanah
m maka [KY memiliki ugas yang besar untuk biss mempertahankan
budaya tersebut. Generasi selanjutnya akan lahir dan besar di tangh Papua.
im:m hanya akan mengetaii budaya hﬂ:ﬁn pengetabuan yang
dm]urhu orang tuanya Sija. Sementara iingklmmw mml'{kl budaya
yang berbeds yaitu budaya Jawn. dan Fupul; Hal hli.ﬂikhliﬂﬁltﬂn akan
menjadi pintu kepada hilangnya identins budaya jawa di generasi
‘masyarnkat immim berikutnya. Jika bal ini ferjadi. akon timbulnya
masalsh-masalah sosinl seperti perbedaan nilsd yang dianut antara generasi
tua dan muda, wth}mhmﬂﬁmﬂaﬂnkmﬂi Selain itu, akon
ada juga kesulitan berkomunikasi dengan keluarga besar di daerah asal.
Pada tahun 2023, telah dilakukan penelitian oleh Mahmudah, Laksono,
dan Mulyono terkeit Pemertshanan Bahasa Jawa dalam Ranah Keluarga
Transmigran di Nabire Barat, Papua Tengah, Hasl dari penelitian im
menunjukkan bahwa loyalitas para penduduk transmigran asal suku Jawa
dalam mempertahankan bahasa Jawa terbilang beragam. Pada responden
golongan tua atau kakek — nenek, penggunann bahasa Jawa di ranah keluarga



mencapal angka 8529%, lalu pada bapakfibe mencapai angka B6.76%
sedangkan untuk golongan muda atau anak-anok hanya berada di angka
42,65% dengan dominasi bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Dapat
dilihat bahwa angka terakhir menurun cukup jauh dan angks in memiliks
kemungkinan untuk lebih rendah lagi apabila proses pemertahanan yang
dilakukan tidak mengalami peningkatan | Mahmudah e af.. 2019).

Untuk memastikan sebuah budaya bisa turun ke generasi selanjutmya,
harus dilakukan suatu bentuk usahis pelestarian. Widjaja (1986) (dalam
Nahak, 2019) memberikan anipd‘m&lum,gm usaha terus menens yang
diakukﬂ.q-w ta‘puﬁn-w mhjﬂnlmulu yang mengandung
sesuafu yang bemﬁ‘.tlblﬂ,mdhumls luwes don selektif (Nahak. 2019).
Tentunys proses pelestarian yang dijalankan tidak boleh sembarangan
metainkon Imushﬂiﬂcn dan tekun. Scthiwm vang lahir pasti
memiliki pola pikir vang berbeda. Untuk itu. peran erang fua dan lingkungan
sngat penting untuk herperan dalam proses pelestarian budays ke generasi
selanjutnya. Pembelajaran terkait budaya asal bisa djhknkﬁm fﬂl":l:'l.hun
.iqllﬁdi:m, mengingat unsur-unsur yang ada dalam budaya mﬂﬁk]ms
seperti bahasa. car berperilaku. nilai yang dianut. moral, dan lainnya.

Pelestarian budays masyarakat pendatang di Papua Bamt pernah
menjadi objek penelitian oleh Anakotta ¢ ol (2019), tentang akulturasi
masyarakat lokal dan pendatang. Dalam penelitian ini, didapatkan hasil
balwa ada m-#m _ﬂ:ull‘umsi mh}'ﬂ antari masyarakat
j:mhungdmidmt Salah saty mntnhn}!n:ﬂﬂlh«lkulmrm keagamaan.
Masyarskat Papus memiliki mayoritss agama pon muslim Sehingga
masyarakat iukalnyl atau yang dimaksud dﬂtm penelitian ini adalah
masyarakat suku Kokods, memiliki tradisi wntuk membaca mantra saat
perang terjadi. Semenjak adanya skuliurasi dan pembawaan agama barn

seperti istam dan yang lainnya, ucapan mantra ini pun terganti. Masyarakat
suku Kokoda tetap megucap mantra namun menggatinya dengan bacaan
ngajl atae aval suci Al-Qur'an dan Sholawat. Akulturasi juga terjadi pada
tradisi pernikahan. Pada mulanya suku Kokoda tidak memperbolehkan
mentkah dengan margs yang sama. Namun peraturan ini berubah dan



berkembang menjadi pernikahan bebas. Jadi pernikahan bisa dilaksanakan
tanpa memandang marga melainkan memastikan memiliki kesamaan dalam
kevakinan atau agama { Anakotta e ol 2019).

Untuk masyarakat lkaton Keluarga Yogyakarta yang berkediaman di
Aimas Kabupaten Sorong, bentuk pelestarian yang dilakukan sangat
beragam. Hal ini secara signifikan terfihat pada penvelenggaraan kegiatan
kebudaynan, seperti kegiatan kesenian atau pesta rakyat. Selain kegiatan
kebudayaan secara besar, para amgmota IKY juga melestarikan budaya
mereka secarn personal, Salah satu contohnya adalah penggunaan bahasa
Jawn di kehidupan sehari-hari, Hal ini turot menjidi pendidikan bagi anak-
anakiisensn wtgﬂ'tummﬁuﬁpnerus generasi. Kebiasaan schari-hari dan
etika budaya Jﬂn}nﬂ.ﬂpﬂkm untuk berinleraksi dengan sesama para
warga transmigmn. Namun tetap dilakukan penyesnainn jika sedang
Bebkarn dengan® mosyarakat dari keOHeSRAR) YR lecheds. Saat
@ﬁiﬂiﬂ acam dan mémbuat acam, anggota [KY ‘nhﬁh md;.-ngﬂn
P“‘ﬂm“ pakaion khas Jown sepert belangkon dan hutup hugi takidaki

laly kebaya bagi perempuan. Seiring perubahan generasi, ansk nﬂqﬁ}mg

Ilmgﬂninm TKY yang bertempat di Kabupaten Sorong i, ln'ﬁlﬂt tidak
tortarik unuk mengurus kegiatan kebudayaan yang dissleng garaka
kebudayaan didominasi oleh parn orang tun m Jugn chngm panitia
penanggungjawsbnya. Anok muda kebanyakan hamya d;tmg uniuk
formalitas atsn dokumentasi.

Pn@nhmﬂdﬁiﬁhmm;uﬂnnm adanyz eksistensi budaya
Jawa di Aimas, yang ferciptu dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
Ikatan Keluargs | Yogynkarta, Untuk i, dolam peneliian ini akan
mengangkat tenﬁmg'-.-'ekﬁstensi huthyn Jowa oleh lkatan Keluarpa
Yogyakarta di tanah Papua. Penelitian im akon melihal bagaimana kegiatan

Eveni

kebudayaan yang diselenggarakan oleh IKY di Kabupaten Sorong., peran
orgamisasi [KY dalam melestarikan budaya Jawa di Kabupaten Sorong,
ketedibatan generasi muda dalam kegeatan kebudaysan yang dilaksunakan,
dan hambatan serta dukungan dan masyarakat setempat.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalsh yang ditetapkan pada penelitian im adalah:
I. Bagaimana upays yang dilakukan oleh Ikatan Keluarpa Yogyakaria
dalam melestarikan budaya Jawa di Kabupaten Sorong?
1.3 Batasan Masalah
Batusan masalah pada penelitian ini adalah kegiatan pelestarian budaya
Jawa oleh Tkatan Keluarga Yogyakartn yang ada di wilayah Aimas
Kabupaten Sarong, provinsi Papua Barat.

1.4 Tujuan Penelitian.

Tujuiulﬂeﬁl:m ang dilakukn mlllhhulﬂk mengetahui upaya yang
dilakukan oleh lkatan K’ﬂmgn ?ug;,rukm datam melestarikan budaya
Jawa di Kabupaten Sorong.

1.5 Manfaat Penelitian

‘Manfaat teoritis yang bisa didapatkan dari penel

. Menjadi referensi akudemis bagi penelitian m .hh ﬁiﬂmkan

- selanjutnya terkmil pelestarian budaya Jawa di luar pﬁm-]m
‘2 Memberikan perspektif baru dalam memahami proses negosiasi
identitus budaya antarn pendatang dan penduduk ashi di wilayah yang
‘memiliki banyak latar belakang budaya.

3. Menjadi bahan rujukan bagi punclilianm selanjutnys yang
mengkaji isu-isu serupa mengenai kontnk hl;u:hyuhi upaya pelestarian
kebudayaan di lingkungan masyarakat transmigrasi.
Mmmmdﬂm dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai hahan evaluasi dan miasukan untuk warga Ikatan Keluarga
Yogyakartsdaiam kegatan pelestarian budaya

2. Menjadi referenst bam pemnmh{hmhmmpat dalam memnmuskan
kebijakan don program yang mendukung keberagaman budayva di
Papua.

1.6 Sistematika Fenullsan
Penelitian ini akan dibagi ke dalam lima BAB agar lebih mudah untuk
dimengerti dan dibahas. Berikut ini sistematikanya:




BABI

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaal penelitian securn teoritis dan
praktis, serta sistematika penulisan.
BAB 11

Di bab ini. peneliti memberikan konsep serta landasan teori yang
umﬁdaﬂrﬂthmpmdiﬂnﬂmymmmnldmﬂihsmltm
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